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OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN
3.1.  Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan suatu kondisi yang menggambarkan atau menerangkan
suatu situasi dari objek yang akan diteliti untuk mendapatkan gambaran yang jelas dari suatu
penelitian. Menurut Supriati (2012 : 38) objek penelitian adalah variabel yang diteliti oleh
peneliti ditempat penelitian dilakukan. Sedangkan menurut Satibi (2011 : 74) objek penelirian
secara umum memetakan atau menggambarkan wilayah penelitian atau sasaran penelitian
secara kompherhensif, yang meliputi karakteristik wilayah, sejara perkembangan, struktur
organisasi, tugas pokok dan fungsi lain-lain sesuai dengan pemetaan wilayah penelitian yang

dimaksud.

Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa objek penelitian merupakan sasaran
ilmiah untuk mendapatkan data dan mengetahui apa, siapa, kapan dan dimana penelitian
tersebut dilakukan. Instagram merupakan salah satu media digital yang mempermudah
kebutuhan sosial untuk memperoleh informasi, berkomunikasi, serta mengikuti perkembangan
tren. Instagram dapat digunakan secara personal maupun untuk keperluan bisnis dalam
mengembangkan usaha. Saat pemilik usaha meng-upload foto produk atau konten mereka di
Instagram, kegiatan tersebut dapat menarik perhatian bahkan dapat meningkatkan antusiasme
customer terhadap brand mereka (Landsverk, 2014). Berikut fiturfitur yang tersedia di
Instagram (https://about.instagram.com/features, 2021);

1. Reels, fitur yang memudahkan pengguna untuk berkreasi dalam edit video pendek
melalui smartphone bahkan juga dapat menginput audio atau musik pada video yang

dibuat.



Stories, fitur yang dapat digunakan untuk membagikan momen Kkeseharian,
membagikan foto dan video, juga untuk berinteraksi dengan pengguna Instagram
lainnya.

Direct Mesengger, fitur yang ditujukan untuk mengirim pesan kepada sesama
pengguna Instagram baik berupa video, foto, teks, ataupun stiker. Pengguna juga dapat
melakukan panggilan video secara personal maupun grup.

Feeds, fitur yang dapat digunakan untuk membagikan foto atau video yang dilengkapi
dengan fitur like, comment, hashtag, serta caption. Caption yaitu teks deskripsi

tentang konten yang diunggah.



3.2.

Metode Penelitian

3.2.1. Metode Penelitian yang Digunakan

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Menurut Sharan
B.dan Merriam (2007) Menyatakan bahwa kualitatif merupakan pendekatan
yang berfungsi untuk menemukan dan memahami fenomena sentral. Penelitian
kualitatif tertarik untuk memahami bagaimana mana orang menginterpretasikan

pengalamannya.

Penelitian kualitatif ingin memahami fenomena berdasarkan pandangan
partisipan atau pandangan internal (perspektive emic), dan bukan pandangan
peneliti sendiri atau pandangan eksternal (perspective etic). Creswell (2012)
mengemukakan bahwa pengertian metode penelitian kualitatif dibagi menjadi
lima macam, yaitu phenomenological research, grounded theory, ethnography,
case study dan narrative research. Phenomenological research merupakan
penelitian kualitatif dimana peneliti melakukan pengumpulan data dengan
observasi partisipan untuk mengetahui fenomena esensial partisipan dalam
pengalaman hidupnya.

Grounded theory adalah penelitian kualitatif dimana peneliti dapat menarik
generalisasi (apa yang diamati secar induktif), teori yang abstrak tentang proses,
tindakan atau interaksi berdasarkan pandangan dari partisipan yang diteliti.

Ethnography merupakan penelitian kualitatif dimana peneliti melakukan studi
terhadap budaya kelompok dalam kondisi yang alamiah melalui observasi dan

wawancara. Case studies,



meurpakan penelitian kualitatif dimana peneliti melakukan eksplorasi secara
mendalam terhadap program, kejadian, prosesm aktifitas, terhadap atau atau
lebih orang. Suatu kasus terikat oleh waktu dan aktifitas, peneliti melakukan
pengumpulan data secara mendetail dengan menggunakan berbagai prosedur

pengumpulan data dan dalam waktu yang berkesinambungan.
3.2.2. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan
pelaksanaan penelitian. Lebih lanjut Nazir menyatakan, jenis desain penelitian

ada enam yaitu.

a. Desain penelitian yang ada kontrol. Desain ini adalah desain percobaan
atau desain bukan percobaan dan mempunyai kontrol.

b. Desain penelitian Deskriptif-analitis. Desain penelitian deskriptif
merupakan studi untuk menemukan fakta dengan interpretasi yang tepat,
sedangkan desain penelitian analitis adalah studi untuk menguji hipotesa-
hipotesa dan mengadakan interpretasi yang lebih dalam tentang
hubungan-hubungan.

c. Desain penelitian lapangan atau bukan. Penelitian ini menggunakan
lapangan atau tidak.

d. Desain penelitian dalam hubungan dengan waktu. Penelitian dengan
menggunakan interval waktu tertentu.

e. Desain dengan tujuan evaluatif atau bukan. Desain penelitian evaluatif
atau bukan berhubungan dengan keputusan administratif terhadap
aplikasi hasil penelitian.

f. Desain penelitian dengan data primer/sekunder. Dalam penelitian dapat

didesain menggunakan data primer atau data sekunder.



g. Feed,fitur yang dapat digunakan untuk membagikan foto atau video yang
dilengkapi fitur like,komen,hashtag.
h. Minat merupakan salah satu aspek yang mempunyai pengaruh cukup

besar terhadap perilaku.

3.3. Informan dan Teknik Pengumpulan Data

3.3.1 Informan

b)

d)

Informan kunci sebaiknya orang yang bersedia berbagi konsep dan pengetahuan
dengan peneliti, dan sering dijadikan tempat bertanya oleh peneliti. Untuk itu
sebaiknya dalam pengumpulan data peneliti sebaiknya memulainya dari
informan kunci untuk mendapatkan gambaran yang utuh dan menyeluruh
tentang masalah yang diamati. Dengan demikian terdapat empat kriteria dalam
menentukan informan kunci (Martha & Kresno, 2016):

Harus menjadi peserta aktif dalam kelompok, organisasi, atau budaya yang
diteliti, atau telah melalui tahap enkulturasi

Harus terlibat dalam budaya yang diteliti “saat ini”. Penekanan “saat ini” sangat
penting, karena jangan sampai informan kunci lupa dengan masalah yang akan
diteliti

Harus memiiki waktu yang memadai. Informan kunci tidak cukup hanya
memiliki kemauan, namun dapat memberikan informasi kapan pun saat
dibutuhkan.

Harus menyampaikan informasi dengan bahasa sendiri (natural). Sebaiknya
informan yang menyampaikan informasi dengan “bahasa analitik” dihindari

karena informasi yang dihasilkan sudah tidak natural.



Informan utama dalam penelitian kualitatif mirip dengan “aktor utama”
dalam sebuah kisah atau cerita. Dengan demikian informan utama adalah orang
yang mengetahui secara teknis dan detail tentang masalah penelitian yang akan
dipelajari. Misalnya pada penelitian tentang Bagaimana keadaan dan suasana
saat beraada di kedai kopi yang bernuansa sangat bagus dan reaksi si informan,
sedangkan sebagai informan kunci adalah Owner kopi. Informan pendukung
merupakan orang yang dapat memberikan informasi tambahan sebagai
pelengkap analisis dan pembahasan dalam penelitian kualitatif. Informan
tambahan terkadang memberikan informasi yang tidak diberikan oleh informan
utama atau kunci.

3.3.2 Teknik Pemilihan Informan

Teknik penentuan informan pada penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling, sebagaimana maksud yang disampaikan oleh Sugiyono dalam buku
Memahami Penelitian Kualitatif, adalah :“Purposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan
tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita
harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti

menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti.” (Sugiyono, 2012:54)



Dimana informan menjadi sumber informasi yang mengetahui tentang penelitian
yang sedang diteliti, dengan pertimbangan bahwa merekalah yang paling
mengetahui informasi penelitian. Pemilihan informan dilakukan dengan teknik
purposive sampling atau pemilihan secara sengaja dengan beberapa pertimbangan.
Informan yang dimaksud adalah informan yang terlibat langsung atau informan yang
dianggap mempunyai kemampuan dan mengerti permasalahan terkait Desain
Interior Kedai Sirjiobarbercoffee dalam Menarik Minat Pelanggan. Pemilihan
informan dalam penelitian ini, diperoleh dengan melakukan kegiatan wawancara
yang dilakukan terhadap 5 informan, diantaranya yaitu Owner Kedai sebagali
Infomasi kunci, Costumer 1, kemudian 3 Costumer lainnya sebagai Informasi

Pendukung..

3.3.3 Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara Menurut Farouk (2005:29) Secara umum yang dimaksud
wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang
dilaksanakan dengan tanya jawab secara lisan, sepihak, berhadapan muka
dan dengan arah tujuan yang telah ditentukan. Penelitian ini melakukan
wawancara langsung atau tatap muka dengan pimpinan kedai untuk
mendapatkan informasi disertai data-data yang dibutuhkan untuk

melengkapi penelitian.



2. Observasi Menurut Farouk (2005:31) Pengertian observasi adalah cara
menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilakukan dengan mengadakan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang
dijakikan objek pengamatan. Observasi sebagai metode pengumpulan data
banyak digunakan untuk mengamati tingkah laku individu atau proses
terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati.

3. Dokumentasi Menurut Bungin (2007:121) Metode dokumentasi adalah
metode pengumpulan data yang digunakan dalam metodologi penelitian
sosial. Dokumenter digunakan untuk menelusuri data historis. Data tersebut
sebagian besar berbentuk surat-surat, catatan harian, cenderamata, laporan

dan sebagainya.

3.4 Operasionalisasi Konsep Penelitian

Menurut Sugiyono (2012:31) definisi operasional adalah penentuan konstrak
atau sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi variabel yang dapat diukur.
Definisi operasional menjelaskan cara tertentu yang digunakan untuk meneliti dan
mengoperasikan konstrak, sehingga memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk
melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang sama atau mengembangkan
cara pengukuran konstrak yang lebih baik. Sedangkan menurut Nani Darmayanti
(dalam Mushlihin 2013) definisi operasional adalah rumusan tentang ruang lingkup
dan ciri-ciri suatu konsep yang menjadi pokok pembahasan dan penelitian karya
ilmiah Jadi, dapat disimpulkan operasional adalah definisi yang didasarkan atas
sifat-sifat variabel yang diamati. Operasional mencakup hal-hal penting dalam

penelitian yang memerlukan penjelasan.

Berikut adalah tabel operasionalisasi konsep yang akan di teliti:



Tabel 1.2

Operasionalisasi Konsep

Konsep

Dimensi

Parameter

Media
Sosial,Nasrullah

2015:30

1. Jaringan

1. Berinteraksi

dengan sesame

pengguna

2. Terhubung

dengan sesame

gadget

2. Informasi

1. Mengetahui
tentang kondisi
2. Mengetahui

kebutuhan

3. Interaksi

1. Membangun

relasi

2. Membangun
hubungan
dengan sesame

manusia

Minat Pelanggan

1. Konsumen
2. Responden

3. Konsumsi

Perilaku konsumen
dalam sikap
mengkonsumsi,dan

responsen




3.5 Pengujian Keabsahan Data
1. Data Primer

Menurut Ruslan (2004:138) data primer adalah data yang dihimpun secara langsung dari
sumbernya dan diolah langsung oleh peneliti untuk dimanfaatkan. Data primer dapat
dibentuk opini subjek secara individual atau kelompok dan hasil observasi terhadap
karakteristik benda (fisik), kejadian, kegiatan dan hasil dari suatu pengujian tertentu.
Dalam penelitian ini data primer diperoleh langsung dari wawancara di lapangan dengan
pihak pimpinan Sirjiobabercoffee.

2. Data Sekunder

Sedangkan data sekunder menurut Ruslan (2004:138) adalah penelitian yang diperoleh
secara tidak langsung melalui media perantara (dihasilkan pihak lain) atau digunakan oleh
lembaga lainnya yang bukan merupakan pengolahannya, tetapi dapat dimanfaatkan dalam
suatu penelitian tertentu. Data sekunder pada umumnya berbentuk catatan atau laporan
data dokumentasi oleh lembaga tertentu yang dipublikasikan. Data sekunder dalam
penelitian ini, penulis dapatkan dari literatur-literatur kepustakaan, internet dan skripsi-
skripsi pendukung.

3.6 Teknis Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, teknik analisa data merupakan bagian terpenting dalam
melakukan langkah-langkah untuk menganalisa data-data yang telah diperoleh. Analisa
data dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan
data dalam periode tertentu. “Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan
jalan bekerja dengan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensistensikannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa
yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan orang lain”. (Moleong,

2013:248) Miles and Huberman (1984) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis



data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai

tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Dibawah ini merupakan siklus komponen-

komponen analisis kualitatif .

3.7 Jadwal Penelitian

Tabel 2.3

Jadwal Penelitian

Kegiatan

Penelitian

Tahun 2023
Bulan | Februari | Maret April Mei Juni Juli
Minggu |12 |3 |4 3/4[1/2/3{4/1/2|3 2|3 20134

TAHAP PERSIAPAN




1. Studi Literatur

2. Pengamatan

3. Penyusunan dan

Bimbingan
Proposal

4. Seminar Proposal

5. Revisi Proposal

TAHAP

1. Penelitian

2. Wawancara

3. Pengelolaan Data

4. Penyusunan dan

Bimbingan
Skripsi

TAHAP AKHIR

1. Seminar Hasil
Penelitian

2. Revisi Hasil
Penelitian

3. Sidang Skripsi

4. Revisi Skripsi

PELAKSANAAN




